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ABSTRAK 

 

Aprillycia Intan Maharani. 2025. Efektivitas Program Guru Penggerak di 

SMP Negeri Kota Pariaman. 

 Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan yang penulis lakukan 

menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Guru Penggerak belum berjalan 

maksimal sebagai upaya transformasi pembelajaran di sekolah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali informasi mengenai Efektivitas Program Guru 

Penggerak di SMP Negeri Kota Pariaman, ditinjau dari aspek ketepatan waktu, 

ketersediaan sarana dan prasarana, serta pencapaian tujuan program. 

 Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah teman sejawat guru penggerak & siswa yang pernah belajar dengan guru 

penggerak berjumlah  425 orang. Sampel penelitian ini adalah 84 orang yang 

mana penarikan sampel menggunakan teknik propotional random sampling 

dengan tingkat kesalahan 10%. Instrumen penelitian menggunakan angket dengan 

skala likert yang memiliki 5 alternatif jawaban, yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), 

Cukup Baik (CB), Kurang Baik (KB), Tidak Baik (TB). Angket penelitian ini 

telah diuji validitas dan reabilitasnya, selanjutnya data diolah dengan rumus rata-

rata (mean). 

 Hasil penelitian menyatakan bahwa Efektivitas Program Guru penggerak 

di SMPN Kota Pariaman dalam hal 1). Ketepatan waktu memperoleh skor rata-

rata 3,51 berada pada kategori cukup baik. 2). Ketersediaan sarana prasarana 

memperoleh skor rata-rata 3,53 berada pada kategori cukup baik. 3). Pencapaian 

tujuan memperoleh skor rata-rata 3,38 berada pada kategori cukup baik. Secara 

keseluruhan efektivitas program guru peggerak di SMPN Kota Pariaman 

memperoleh skor rata-rata 3,47 berada pada kategori cukup baik.  

Kata Kunci: Efektivitas, Program Guru Penggerak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan menjadi tolok ukur kualitas bangsa, yang dapat dilihat dari sejauh 

mana keberhasilan pelaksanaan pendidikan tersebut berlangsung disuatu negara. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat disuatu bangsa, maka semakin 

tinggi pula kualitas masyarakat bangsanya. (Siolimbona et al., 2024). Pendidikan 

memiliki makna sebagai suatu proses untuk memperoleh dan memperluas 

pengetahuan, keterampilan, nilai moral, kepercayaan, dan kebiasaan. Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

negara. (Umboh C.  et al., 2023).  

Pendidikan berfungsi sebagai lembaga formal yang tersistem secara 

konseptual dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan kepada 

siswa (Faiz, 2019). Pergerakan pendidikan perlu diimbangi dengan kualitas guru 

yang memiliki kapasitas mumpuni dengan memiliki kepribadian yang baik, 

menguasai bahan ajar dan menguasai metode pengajaran sebagai kompetensi yang 

wajib dimiliki. Menurut Hidayat dan Irwandi (dalam Lubis 2023) mengatakan 

bahwa guru adalah sumber penting dalam proses pembelajaran, guru harus aktif 

berperan selaku penggerak dan penggagas proses pembelajaran serta menjadikan 

posisinya sebagai tenaga profesional, sesuai perkembangan zaman.  Berdasarkan 
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data UNESCO, Indonesia berada pada peringkat ke-10 dari 14 negara 

berkembang. Kualitas guru di Indonesia masih tergolong sangat rendah dibanding 

dengan negara berkembang yang lainnya. Berdasarkan masalah tersebut, diawal 

tahun 2020 Kemendikbud menyusun program guru penggerak sebagai fasilitator 

dan praktisi di dunia pendidikan yang terintegrasi dengan kurikulum merdeka 

belajar yang bertujuan untuk mereformasi mutu pendidikan.  

Menurut Tululi (2022) guru penggerak merupakan guru yang dapat 

mengembangkan pembelajaran berpusat pada peserta didik, mampu mendorong 

guru lain meningkatkan kompetensi, hingga menjadi contoh dalam satuan 

pendidikan sebagai agen perubahan untuk mewujudkan profil pelajar pancasila. 

Menurut Arifin (2020) guru penggerak merupakan pimpinan instruksional yang 

dapat menerapkan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Guru penggerak 

merupakan guru yang selalu meingkatkan kompetensi, berkolaborasi dengan 

rekan kerja, orang tua, dalam melayani pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

siswa, hingga dapat mewujudkan tujuan satuan pendidikan. (Rohman et.al 2023). 

Program Guru Penggerak menekankan peningkatan kompetensi 

kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) mencakup komunitas 

praktik, pembelajaran sosial dan emosional, pembelajaran berdiferensiasi yang 

sesuai perkembangan murid, dan kompetensi lain dalam pengembangan diri dan 

sekolah. Syahril (2020) mengungkapkan bahwa guru penggerak sebagai roda 

perubahan pendidikan ke arah yang lebih maju dengan mengubah pardigma 

pendidikan yang berpusat pada siswa dan mengkonstruk ekosistem serta model 

pendidikan yang unggul. Menurut Peraturan Mendikbudristek nomor 26 tahun 
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2022 yang dimaksud dengan guru penggerak adalah guru yang mempunyai 

kompetensi dalam: 1) membuat perencanaan, melakukan pembelajaran, 

melakukan asesmen, dan merefleksikan pembelajaran yang sesuai kebutuhan 

siswa, 2) bekerja sama dengan orang tua, teman sejawat, dan komunitas untuk 

mengembangkan visi, misi, dan program sekolah, 3) meningkatkan kompetensi 

secara mandiri dan berkesinambungan berdasarkan hasil refleksi terhadap praktik 

pembelajaran; dan 4) menumbuhkembangkan ekosistem pembelajaran melalui 

olah rasa, olah karsa, olah raga, dan olah pikir bersama teman sejawat dan 

komunitas belajar secara suka hati (Kemdikbudristek, 2022). Program Guru 

Penggerak hadir untuk mempersiapkan pemimpin-pemimpin pendidikan 

Indonesia di masa depan, serta mampu mendorong tumbuh kembang peserta didik 

secara keseluruhan, aktif serta bersikap aktif untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, mengajak guru di sekitarnya untuk melaksanakan pembelajaran 

bersifat Student Center Learning (SCL) atau yang biasa dikenal berpusat kepada 

murid serta menjadi panutan dan agen transformasi ekosistem pendidikan selaku 

upaya mewujudkan profil Pelajar Pancasila (Riowati & Yoenanto, 2022). Program 

ini terdapat pradigma tentang keberhasilan sekolah menjadi tanggung jawab 

bersama, dimulai dai guru kelas yang di dukung oleh komunitas sekolah, hingga 

komunitas praktisi. (Triastuti, U. H,  2023). 

Program guru penggerak memberikan bekal keahlian kepemimpinan 

pembelajaran serta kompetensi kepada guru sehingga mampu menggerakkan 

komunitas belajar, baik di dalam ataupun di luar satuan pendidikan sehingga 

berpotensi menjadi pemimpin pendidikan yang dapat mewujudkan rasa nyaman 
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dan kebahagiaan peserta didik ketika berada di lingkungan satuan pendidikannya 

masing-masing (Sodik et al., 2021). Aspek kepemimpinan yang harus dimiliki 

guru untuk menjadi fokus pengembangan melalui Program Guru Penggerak yang 

dilaksanakan oleh Kemendikbud (Mansyur, 2021). Program Guru Penggerak 

bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia unggul dan profil Pelajar 

Pancasila, beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

mandiri, kreatif, gotong royong, berkebinekaan global, dan berpikir kritis. Sebagai 

sebuah upaya dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) guru (Faiz & 

Faridah, 2022).  

Tujuan program guru penggerak ini sendiri ialah untuk mempersiapkan para 

pemimpin dalam sebuah lembaga atau organisasi pendidikan yang ada di 

Indonesia untuk masa depan, agar memberikan dorongan untuk berkembang 

kepada peserta didik secara holistik, aktif dan proaktif dalam pengembangan 

seorang pendidik di sekitarnya untuk menerapkan pembelajaran berpusat kepada 

peserta didik dan menjadi media transformasi ekosistem pendidikan untuk 

menerapkan profil pelajar pancasila. Tujuan guru penggerak adalah untuk 

mewujudkan pemimpin pembelajaran, yaitu: 1) Penerapan pembelajaran berpusat 

kepada peserta didik, 2) Kerjasama dengan orang tua, kolega, dan komuniats 

untuk meningkatkan perkembangan mutu sekolah, 3) Meningkatkan kompetensi 

diri sendiri secara berkesinambungan, 4) melanjutkan ekosistem belajar yang 

bermutu bersama teman sejawat dan komunitas belajar (Rohman et al., 2023). 

Di Kota Pariaman telah mempersiapkan pelaksanaan program guru penggerak 

sejak tahun 2022. Dilanjutkan pengukuhan perdana angkatan 9 pada Austus 2024, 
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dan terus berlanjut hingga angkatan 10 & 11 memasuki tahapan pelatihan dan 

panen hasil karya. Sejak dilaksanakannya program guru penggerak di SMP Negeri 

Kota Pariaman, belum tampak adanya perubahan yang signifikan dalam praktik 

pembelajaran maupun budaya sekolah. Transformasi yang diharapkan melalui 

kehadiran guru penggerak, seperti peningkatan kolaborasi antar guru, inovasi 

pembelajaran, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta peran guru 

sebagai pemimpin pembelajaran, masih berlangsung secara bertahap dan belum 

merata di SMPN Kota Pariaman. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pada tanggal 25 November 

2024 dengan beberapa guru dan siswa yang pernah belajar dengan guru penggerak 

serta kepala sekolah di SMP Negeri Kota Pariaman, teridentifikasi beberapa 

fenomena dalam efektivitas pelaksanaan program guru penggerak. Hal ini terdiri 

dari beberapa fenomena berikut :  

1. Pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada peserta didik, hal 

ini dapat dilihat dari kegiatan belajar dan mengajar di sekolah, kondisi peserta 

didik belum terlihat aktif belum bisa meningkatkan kemampuan berpikir 

krritis.   

2. Pelaksanaan pembelajaran di beberapa sekolah belum aktif menggunakan 

media dan teknologi pembelajaran yang inovatif sesuai dengan program guru 

penggerak, sehingga kegiatan pembelajaran masih terlihat monoton. 

3. Program guru penggerak belum sepenuhnya melibatkan orang tua sebagai 

pendamping kegiatan di sekolah, padatnya kegiatan sekolah menjadi 

penyebab umum kurangnya alokasi waktu untuk menyelenggarakan kegiatan 
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inovatif yang dapat meningkatkan partisipasi orang tua. belum maksimal 

diadakan rapat rutin, buletin sekolah, dan platform komunikasi online. 

4. Program guru penggerak belum maksimal memberikan dampak pada guru 

lain dalam memimpin pembelajaran, belum mampu menggerakkan rekan 

guru atau teman sejawat lain berinovasi, belum sepenuhnya menjadi agen 

transformatif pembelajaran.  

5. Belum terlihat perubahan yang signifikan di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari 

gaya belajar mengajar dan interaksi antara guru dengan peserta didik dalam 

jam pelajaran belum cukup kritis. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena lapangan terkait guru penggerak di 

kota pariaman, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul 

“Efektivitas Program Guru Penggerak di SMP Negeri  Kota Pariaman” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah dijelas diatas, penulis 

dapat membagi beberapa masalah yang akan dijadikan sebuah pembahasan pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada peserta didik dilihat dari 

masih belum aktifnya peserta didik dalam mengemukakan pendapat. 

2. Pembelajaran tranformatif program guru penggerak belum maksimal 

berdampak pada keterampilan berpikir siswa, dan penggunaan teknologi 

pembelajaran di sekolah. 

3. Program guru penggerak belum sepenuhnya melibatkan orang tua sebagai 

pendamping dan sumber belajar di sekolah. 
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4. Program guru penggerak belum maksimal memberikan dampak bagi guru lain 

dalam memimpin pembelajaran dan menjadi agen perubahan di sekolah.. 

5. Belum ada perubahan signifikan yang muncul, dan belum terlihat inovasi 

yang signifikan dari program guru penggerak. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

penelitian ini dibatasi pada kajian tentang “Efektivitas Program Guru 

Penggerak di SMP Negeri Kota Pariaman”. Dengan memperhatikan tiga aspek 

yang diukur yaitu ketepatan waktu  program guru penggerak di SMP Kota 

Pariaman, ketersediaan sarana prasarana pendukung program guru penggerak di 

SMP Negeri Kota Pariaman, pencapaian tujuan program guru penggerak di SMP 

Negeri Kota Pariaman. 

D. Rumusan Penelitian 

Dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang didapat pada penelitian ini 

adalah “Bagaimana efektivitas pelaksanaan program guru penggerak di smp 

negeri kota pariaman?” 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi adalah anggapan dasar yang diterima sebagai kebenaran tanpa perlu 

dibuktikan pada awal penelitian atau analsis. Asumsi berfungsi sebagai landasan 

berpikir yang memungkinkan peneliti untuk memulai proses penelitian dengan 

kerangka kerja yang jelas. Adapun asumsi dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 
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Program guru peggerak diciptakan untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

di sekolah-sekolah yang mengikuti program tersebut. Para guru yang terlibat 

dalam program ini diharapkan akan memperoleh keterampilan tambahan dalam 

mengelola pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dampak positif yang diharapkan  oleh 

program guru penggerak tidak hanya bersifat sementara, tetapi akan 

berkelanjutan. Guru yang terlatih dan mendapat pengalaman dari program ini 

diharapkan dapat mentransfer pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

kepada generasi guru selanjutnya serta berperan dalam membangun komunitas 

belajar yang berkelanjutan. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan tujuan yang akan dicapai terhadap yang 

dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendapatkan informasi  

1. Untuk menilai seberapa tepat waktu pelaksanaan program guru penggerak di 

SMP Negeri Kota pariaman. 

2. Untuk menilai ketersediaan sarana dan prasarana pendukung program guru 

penggerak di SMP Negeri Kota Pariaman.  

3. Untuk mengetahui seberapa tercapainya tujuan dan tepat sasaran program 

guru penggerak di SMP Negeri Kota Pariaman. 
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G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi kontrobusi penting dalam literatur ilmiah, 

memberikan kontribusi pengetehuan mengenai efektivitas kebijakan pendidikan, 

khususnya Program Guru Penggerak, dalam konteks lokal di SMP Negeri Kota 

Pariaman. Penelitian ini dapat menjadi pedoman atau referensi bagi peneliti 

masa depan dalam mengembangkan model-model yang berkaitan dengan 

efektivitas pelaksanaan program guru penggerak di Kota Pariaman. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini memberikan pengalaman berharga bagi peneliti dalam 

meningkatkan kemampuan menulis dan dapat memberikan gambaran 

mengenai efektivitas program guru penggerak di sekolah menengah pertama 

di Kota Pariaman. 

b. Bagi Organisasi Terkait 

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi Dinas pendidikan dan para 

pemangku kebijakan dalam memperbaiki dan mengoptimalkan pelaksanaan 

program guru penggerak dan program yang serupa selanjutnya. 

c. Bagi Peneliti Lanjutan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian lanjutan dan 

sebagai dalam pemikiran bagi pengembangan pembelajara untuk melanjutkan 

penelitian dalam bidang program guru penggerak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas 

program guru penggerak di SMP Negeri Kota Pariaman dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Guru Penggerak di SMP Negeri Kota Pariaman terbukti tepat waktu dan 

dipandang memenuhi efektivitas program guru penggerak dengan skor 

rata-rata 3,51. 

2. Program Guru Penggerak di SMP Negeri Kota Pariaman terbukti cukup 

efektif dalam hal ketersediaan sarana dan prasarana pendukung pgp dan 

dipandang memenuhi efektivitas program guru penggerak dengan skor 

rata-rata 3,53.  

3. Program Guru Penggerak di SMP Negeri Kota Pariaman terbukti dapat 

mencapai tujuan dan dipandang memenuhi efektivitas program guru 

penggerak dengan skor rata-rata 3,38.  

B. Saran  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Efektivitas Program Guru 

Penggerak di SMP Negeri Kota Pariaman masih berada pada kategori cukup 

pada semua aspek, yaitu aspek ketepatan waktu, ketersediaan sarana 

prasarana, dan aspek pencapaian tujuan, untuk itu peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan aspek ketepatan waktu, peneliti menyarankan agar 

guru penggerak melakukan perencanaan yang lebih matang dan 



74 
 

 
 

terintegrasi dengan kalender akademik sekolah, disertai koordinasi rutin 

antar guru melalui forum khusus seperti tim koordinasi proyek P5. Selain 

itu guru penggerak juga perlu dibekali pelatihan tentang manajemen 

proyek dan disusun dengan skala yang realistis sesuai kondisi sekolah, 

disertai standar operasional prosedur (SOP) untuk penanganan 

keterlambatan. Pelibatan aktif siswa dalam perencanaan dan pelaksanaan 

proyek juga perlu ditingkatkan agar proses berjalan lebih efisien. 

Monitoring dan evaluasi berkala oleh tim pemantau yang terdiri dari 

manajemen sekolah dan guru senior sangat penting dilakukan untuk 

mendeteksi hambatan lebih awal dan memastikan proyek berjalan sesuai 

timeline. 

2. Untuk meningkatkan aspek ketersediaan sarana prasarana pendukung PGP, 

peneliti menyarankan bahwa perlu dilakukan optimalisasi sistem digital 

sekolah dengan memastikan seluruh bahan ajar yang disusun oleh guru 

penggerak dapat diunggah secara terstruktur dan terintegrasi ke laman 

resmi sekolah. Sekolah perlu menyediakan pelatihan teknis bagi guru 

mengenai pengelolaan konten digital serta penggunaan platform 

pembelajaran daring yang ramah perangkat, baik komputer maupun 

ponsel. Selain itu, penguatan infrastruktur seperti peningkatan akses 

internet di lingkungan sekolah dan pemanfaatan komputer perpustakaan 

sebagai pusat sumber belajar digital perlu ditingkatkan. Penyusunan bahan 

ajar juga sebaiknya mengikuti prinsip keterjangkauan dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa, dengan format yang fleksibel (PDF, video 
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pembelajaran, modul interaktif) dan mudah diakses kapan saja. 

Dibentuknya tim khusus pengelola konten digital sekolah dapat 

memastikan bahan ajar selalu diperbarui dan tersedia dengan tepat waktu 

serta sesuai standar aksesibilitas. 

3. Untuk meningkatkan aspek pencapaian tujuan, khususnya dalam 

mendorong pembelajaran transformatif yang berpusat pada siswa, peneliti 

menyarankan guru penggerak disarankan konsisten menerapkan strategi 

inovatif seperti project-based, problem-based, dan inquiry-based learning. 

Sekolah perlu memfasilitasi pelatihan lanjutan, membentuk komunitas 

praktik guru, serta mendorong refleksi rutin bersama siswa. Lingkungan 

kelas hendaknya dibuat inklusif dan mendukung ekspresi siswa, dengan 

penilaian autentik seperti portofolio dan jurnal refleksi. Pelibatan siswa 

dalam perencanaan pembelajaran juga penting untuk menumbuhkan 

tanggung jawab dan kemandirian belajar. 
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